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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan metode pembelajaran 
Flipped Classroom dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa SMPS 
Plus Kasih Ibu. Flipped Classroom merupakan metode pembelajaran yang 
membalikkan cara tradisional dengan memindahkan penyampaian materi 
dari kelas ke rumah, sementara waktu di kelas digunakan untuk diskusi, 
latihan, dan kegiatan yang lebih interaktif. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan desain eksperimen, yaitu dengan 
membandingkan kelompok siswa yang diterapkan Flipped Classroom dan 
kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tradisional. Data 
dikumpulkan menggunakan angket untuk mengukur tingkat kemandirian 
belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan metode ini. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang menerapkan metode Flipped Classroom 
mengalami peningkatan signifikan dalam kemandirian belajar dibandingkan 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tradisional. Penelitian ini 
menyarankan agar sekolah-sekolah lebih memanfaatkan metode Flipped 
Classroom untuk mendukung perkembangan kemandirian belajar siswa. 
Kata Kunci: Flipped Classroom, Kemandirian Belajar, Pembelajaran, Siswa 
SMP, Pendidikan 

 
Abstract 

This study aims to examine the application of the Flipped Classroom 
learning method in improving the learning independence of students at 
SMPS Plus Kasih Ibu. Flipped Classroom is a learning method that reverses 
the traditional way by moving the delivery of material from class to home, 
while time in class is used for discussion, practice, and more interactive 
activities. This study uses a quantitative method with an experimental 
design, namely by comparing groups of students who applied the Flipped 
Classroom and the control group who followed traditional learning. Data 
were collected using a questionnaire to measure the level of student 
learning independence before and after the application of this method. The 
results showed that students who applied the Flipped Classroom method 
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experienced a significant increase in learning independence compared to 
students who followed traditional learning. This study suggests that schools 
make more use of the Flipped Classroom method to support the 
development of student learning independence. 
Keywords: Flipped Classroom, Learning Independence, Learning, Junior 
High School Students, Education 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan 

generasi muda untuk menghadapi tantangan di masa depan. Salah satu aspek 

penting dalam pendidikan adalah pengembangan kemandirian belajar siswa. 

Kemandirian belajar merujuk pada kemampuan siswa untuk mengelola proses belajar 

mereka sendiri, termasuk dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

aktivitas belajarnya tanpa bergantung sepenuhnya pada bimbingan guru. 

Pendidikan abad ke-21 menuntut inovasi dalam metode pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu metode yang dapat diterapkan 

adalah Flipped Classroom, yang menekankan pembelajaran berbasis teknologi dan 

aktivitas mandiri sebelum pembelajaran di kelas. Dalam konteks SMPS Plus Kasih 

Ibu, ditemukan bahwa banyak siswa masih memiliki tingkat kemandirian belajar yang 

rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

penerapan metode Flipped Classroom dalam meningkatkan kemandirian belajar 

siswa. 

Metode pembelajaran yang digunakan di sekolah memiliki peran besar dalam 

membentuk kemandirian tersebut. Salah satu metode yang kini mulai banyak 

diterapkan adalah Flipped Classroom, yang mengubah peran tradisional antara guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran. Flipped Classroom berfokus pada 

penyampaian materi melalui media digital di luar kelas dan menjadikan waktu di kelas 

sebagai kesempatan untuk diskusi, kolaborasi, dan penerapan konsep yang telah 

dipelajari. 

SMPS Plus Kasih Ibu merupakan sekolah yang mulai mengadopsi model 

pembelajaran inovatif guna meningkatkan kualitas belajar siswa. Namun, masih 

ditemukan siswa yang kurang memiliki kemandirian belajar, ditandai dengan 

rendahnya inisiatif dalam mengakses materi dan menyelesaikan tugas secara 

mandiri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

metode Flipped Classroom dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMPS 

Plus Kasih Ibu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. 

Peneliti membandingkan dua kelompok siswa: kelompok eksperimen yang diterapkan 
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metode Flipped Classroom dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran 

tradisional. Penelitian ini dilakukan di SMPS Plus Kasih Ibu, dengan subjek penelitian 

sebanyak 60 siswa yang dibagi ke dalam dua kelompok, masing-masing berjumlah 30 

siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang mengukur 

tingkat kemandirian belajar siswa. Angket ini terdiri dari 20 item yang mencakup 

berbagai aspek kemandirian, seperti perencanaan belajar, motivasi belajar, dan 

kemampuan mengelola waktu. Prosedur penelitian dilakukan dalam tiga tahap: 

1. Pre-test: Pengukuran awal tingkat kemandirian belajar siswa sebelum 

penerapan metode Flipped Classroom. 

2. Penerapan metode: Kelompok eksperimen diberi materi melalui video 

pembelajaran yang bisa diakses secara daring, sementara kelompok kontrol 

mengikuti pembelajaran tradisional dengan ceramah di kelas. 

3. Post-test: Pengukuran tingkat kemandirian belajar siswa setelah penerapan 

metode Flipped Classroom dan pembelajaran tradisional. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji t-test untuk melihat 

perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test dari kedua kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diterapkannya metode Flipped 

Classroom, kelompok eksperimen mengalami peningkatan signifikan dalam 

kemandirian belajar dibandingkan dengan kelompok kontrol. Secara khusus, hasil 

post-test menunjukkan peningkatan skor yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen 

di semua aspek kemandirian belajar yang diukur, yaitu perencanaan belajar, motivasi 

belajar, dan kemampuan mengelola waktu. 

Tabel 1. Rata-rata Skor Kemandirian Belajar Siswa 

Kelompok Pre-test Post-test Perbedaan 

Kelompok Eksperimen 65.4 84.3 +18.9 

Kelompok Kontrol 66.0 70.1 +4.1 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menerapkan 

metode Flipped Classroom mengalami peningkatan yang lebih signifikan 

dibandingkan kelompok kontrol. 
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Pembahasan 

Penerapan metode Flipped Classroom dalam penelitian ini terbukti dapat 

meningkatkan kemandirian belajar siswa. Hal ini mungkin disebabkan oleh sifat 

metode Flipped Classroom yang memberi kebebasan lebih kepada siswa untuk 

belajar secara mandiri di luar kelas melalui video atau materi online. Dengan demikian, 

siswa dapat mengatur tempo belajar mereka sendiri, mengulang materi yang kurang 

dipahami, serta mempersiapkan pertanyaan atau diskusi untuk sesi kelas yang lebih 

interaktif. 

Kegiatan di kelas menjadi lebih bermakna karena siswa lebih siap untuk terlibat 

dalam diskusi, memecahkan masalah, atau melakukan aplikasi konsep yang telah 

dipelajari. Selain itu, pembelajaran yang lebih berbasis aktivitas ini mendorong siswa 

untuk lebih aktif, bukan hanya menjadi penerima informasi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa Flipped Classroom dapat meningkatkan motivasi, kemandirian, dan hasil 

belajar siswa. Hal ini juga mendukung konsep bahwa pembelajaran yang lebih 

interaktif dan berbasis teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan metode Flipped Classroom di SMPS Plus Kasih Ibu terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. Siswa yang diterapkan metode ini 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam perencanaan belajar, motivasi belajar, dan 

kemampuan mengelola waktu. Oleh karena itu, disarankan bagi sekolah-sekolah 

untuk mempertimbangkan penerapan metode Flipped Classroom sebagai alternatif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung pengembangan 

kemandirian belajar siswa. 
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